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ABSTRAK 

 

 Asma adalah suatu penyakit yang disebabkan oleh reaksi berlebihan jalan 

napas terhadap iritasi atau stimuli lain asma biasanya terjadi berulang dan 

serangan dapat disebabkan oleh pajanan terhadap iritasi, keletihan dan atau 

kondisi emosional, Prevalensi asma di dunia sangat bervariasi dan penelitian 

epidemiologi menunjukkan peningkatan kejadian asma, terutama di negara-negara 

maju, di Indonesia penyakit asma merupakan sepuluh besar penyebab kesakitan 

dan kematian, asma di Bali cukup tinggi menempati peringkat ke – 3 di Indonesia 

setelah provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan provinsi Kalimantan Timur, 

Tercatat prevalensi asma di Bali sebesar 3,9%. Penderita asma sering mengalami 

penurunan arus puncak ekspirasi (APE) ini dikarenakan adanya penyempitan dan 

juga sumbatan pada jalan nafas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Pengaruh tehnik pernapasan Buteyko untuk pernapasan Diafragma pada pasien 

asma. 

 Penelitian ini merupakan penelitian ekperimental dengan design one group 

pretest dan posttest tanpa kelompok kontrol.  Sampel  dalam penelitian ini adalah  

pasien yang menderita asma sebanyak 30 orang. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan dengan desain observasi  dilakukan dua kali yaitu sebelum melakukan 

latihan pernapasan buteyko dan setelah melakukan latihan pernapasan buteyko.  

 Hasil penelitian  menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 

latihan pernapasan Buteyko terhadap pernapasan Diagfragma pada pasien Asma 

dengan uji statistik menggunakan uji Wilcoxon Test, didapatkan hasil p value = 

0,001 sehingga p value ≤ 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada 

perbedaan nila APE sebelum dan setelah diberikan Teknik pernafasan Buteyko 

terhadap pernapasan Diafragma. Untuk itu peneliti mengharapkan  intervensi ini 

bisa dijadikan salah satu bentuk terapi non farmakologi tambahan bagi penderita 

asma. 

 

Kata kunci : asma,latihan pernapasan buteyko,pernapasan diafragma 

Sumber Pustaka : 33 (2010-2019) 
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Abstract 

  
Asthma is a disease caused by an excessive reaction of the airway to 

irritation or other stimuli asthma usually occurs repeatedly and attacks can be 

caused by exposure to irritation, fatigue, and or emotional condition, the 

prevalence of asthma in the world is very varied and epidemiological research 

shows an increase in asthma incidence, especially in developed countries, in 

Indonesia asthma is the top ten causes of pain and death, asthma in Bali is quite 

high ranked 3rd in Indonesia after the province of Special Region of Yogyakarta 

and East Kalimantan province, Recorded the prevalence of asthma in Bali by 

3.9%. Asthmatics often experience a decrease in the peak flow of excision (APE) 

is due to narrowing and also blockages in the airway. This study aimed to 

emphasize the effect of Buteyko breathing techniques for Diaphragm breathing in 

asthma patients. 

This study was experimental research with the design of one group pretest 

and posttest without a control group. The sample in this study was 30 patients 

with asthma. The sampling technique was done by observation design done twice, 

namely before doing Buteyko breathing exercises and after doing Buteyko 

breathing exercises. 

The results showed that there was a significant influence of Buteyko breathing 

exercises on Diaphragm breathing in Asthma patients with statistical tests 

using Wilcoxon test, obtained p-value = 0.000 result so p-value ≤ 0.05, then Ho 

rejected and Ha received which means there is a difference value APE before and 

after implemented Buteyko breathing technique to diaphragm breathing. 

Therefore, researchers hope that this intervention can be used as a form of 

additional non-pharmacological therapy for asthmatics. 
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